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BAB I

PENDAHULUAN
1.1.     Latar Belakang Penelitian
Perubahan lingkungan organisasi yang semakin kompleks dan kompetitif, menuntut setiap organisasi dan perusahaan untuk bersikap lebih responsif agar sanggup bertahan dan terus berkembang. Untuk mendukung perubahan organisasi tersebut, maka diperlukan adanya perubahan individu. Proses menyelaraskan perubahan organisasi dengan perubahan individu ini tidaklah mudah. Pemimpin sebagai panutan dalam organisasi, sehingga perubahan harus dimulai dari tingkat yang paling atas yaitu pemimpin itu sendiri. Maka dari itu, organisasi memerlukan pemimpin reformis yang mampu menjadi motor penggerak yang mendorong perubahan organisasi.
Sumber daya manusia merupakan tokoh sentral dalam organisasi agar aktivitas manajemen berjalan dengan baik, Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata harus memiliki  pegawai yang berpengetahuan dan berketerampilan tinggi serta usaha untuk mengelola  Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata seoptimal  mungkin  sehingga  kinerja pegawai meningkat. Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal,  yaitu  kinerja  yang  sesuai  standar  organisasi dan mendukung tercapainya tujuan organisasi. Hal ini sesuai dengan pengertian kinerja menurut Guritno dan Waridin (2011:84) kinerja merupakan perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh pegwai dengan standar yang telah ditentukan dengan SDM kepemimpinan yang baik terhadap bawahannya.
Keberadaan manusia sebagai motor penggerak utama dalam organisasi, maka jika sebuah organisasi memiliki prosedur kerja yang baik, memiliki struktur organisasi, dan juga memiliki teknologi, tetapi dalam organisasi tersebut tidak ada manusia, maka semua komponen tersebut tidak akan mempunyai arti apa-apa dalam upaya menggerakan organisasi. Namun sebaliknya jika dalam sebuah organisasi tidak memiliki teknologi, prosedur kerja, dan struktur organisasi tetapi ada manusianya, maka organisasi tersebut masih dapat berjalan walaupun dalam dinamika yang sangat rendah. Keberadaan manusia sangat penting karena manusia tidak dapat ditiru oleh orang lain, sementara teknologi, prosedur kerja, dan struktur organisasi dapat ditiru oleh orang lain, sehingga pemberdayaan sumber daya manusia dan kompetensi sumber daya manusia menjadi sangatlah penting.

Sumber Daya Manusia atau pegawai dalam instansi/perusahaan merupakan penentu bagi keberhasilan perusahaan tersebut dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Artinya, tujuan perusahaan akan tercapai apabila pegawai memiliki kinerja yang baik. Dessler (2010:25) menyatakan bahwa dalam organisasi modern, sumber daya manusia mempunyai peran baru diantaranya: pendorong produktivitas, membuat intansi/perusahaan menjadi lebih tanggap terhadap inovasi produk dan perubahan teknologi, menghasilkan jasa pelayanan yang unggul, membangun komitmen dalam diri pegawai dan mengembangkan serta mengimpelementasikan strategi.
Kinerja pegawai pada dasarnya adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja pegawai merupakan bagian dari alat manajemen personalia sehingga dapat mendorong dan menghasilkan sumber daya manusia yang sesuai dengan prinsip-prinsip yang diharapkan oleh semua pihak. Sumber daya manusia yang ada saat ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai untuk bekerja secara efektif dan efisien, sehingga tujuan organisasi dapat tercapai sesuai dengan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP). Kinerja pegawai pada gilirannya akan mampu meningkatkan kredibilitas pegawai, karena akan menempati posisi yang cukup strategis sebagai parameter untuk mengukur keberhasilan pegawai dalam melaksanakan tugas pokok sehari-hari.

Kinerja pegawai pada prinsipnya berkaitan dengan faktor pendidikan, keterampilan, disiplin dan etika kerja, serta etos/iklim kerja. Dengan demikian  pegawai merupakan faktor kinerja yang utama dan dinamis, sehingga memiliki kemampuan untuk menghasilkan sebuah karya yang optimal, sehingga hasilnya mengarah kepada kemampuan organisasi untuk memperbaiki cara kerja yang berlangsung secara terus menerus.
Di Kabupaten sukabumi terdapat empat perusahaan daerah yaitu Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) yang bergerak di bidang pengelolaan Air Minun, Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat (PDBPR) yang bergerk di bidang perkreditan, Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata (PDPP) yang bergerak di Bidang kepariwisataan daerah dan Perusahaan Daerah Aneka Tambang (PDAT) yang bergerak di bidang pertambangan.
Berbeda dengan Perusahaan Daerah lainnya yang sudah baik di bidang pengelolaan, PD. Pesona Pariwisata merupakan Perusahaan Daerah yang terbilang masih baru berdiri pada tahun 2006 dan  masih terdapat beberapa masalah didalam pengelolaan diantaranya yang menyangkut kepemimpinan, komunikasi dan pengawasan sehingga akan sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai maupun kinerja perusahaan untuk itu penulis memilih melaksanakan penelitian di PD. Pesona Pariwisata Kabupaten Sukabumi.
Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 30 Tahun 2006, merupakan salah satu upaya Pemerintah Kabupaten Sukabumi dalam rangka mengembangkan kepariwisataan dengan tujuan pengusahaan dan pengembangan potensi kepariwisataan, pengelolaan yang profesional, pelayanan prima, mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat dan meningkatkan Pendapatan Asli daerah (PAD). Data mengenai kinerja pegawai Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata dapat dilihat pada tabel 1.1.
Tabel 1.1
Kinerja Pegawai Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata 
Kabupaten Sukabumi Tahun 2017
	No
	Kinerja
	Realisasi   (%)
	Target  (%)

	1
	Kemampuan dalam hal melaksanakan tugas :
a. Mampu melaksanakan rutinitas tugas dengan 
    baik sesuai aturan dan berinisiatif
b. Mampu melaksanakan tugas dengan baik
	80
	100

	2
	Dalam hal keterampilan melaksanakan tugas
dapat diselesaikan :
a. Lebih cepat dari waktu yang ditentukan sesuai
    dengan yang diharapkan.
b. Tepat waktu sesuai dengan yang diharapkan
	78
	100

	3
	Dalam hal ketelitian :
a. Pekerjaan diselesaikan dengan hasil yang baik
    sesuai yang diharapkan
b. Pekerjaan diselesaikan dengan hasil yang   

    kurang baik dari yang diharapkan
	79
	100


Lanjutan Tabel 1.1
	No
	Kinerja
	Realisasi   (%)
	Target  (%)

	4
	Dalam hal kedisiplinan :

Memahami dan selalu mentaati peraturan serta     melaksanakannya dengan baik
	77
	100

	5
	Dalam hal kejujuran :
Mampu melaksanakan tugas yg dibebankan     dengan penuh tanggungjawab dan jujur
	79
	100

	6
	Dalam hal loyalitas :
Memiliki rasa yang tinggi dan tanggap terhadap     apa yang menjadi kepentingan atau kebutuhan     perusahaan tanpa pamrih yang didahulukan
	78
	100

	7
	Dalam hal kerjasama :
Mampu bekerja sama secara team, mampu           menunjukan kerjasama yang baik secara vertikal     maupun horizontal, sehingga menciptakan               kondisi yang kondusif guna peningkatan efektifitas kerja
	85
	100


Sumber : Bagian Kepegawaian Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata 

                Kabupaten Sukabumi (2017)

Berdasarakan Tabel 1.1 tersebut menujukkan bahwa kinerja pegawai Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata Kabupaten Sukabumi belum optimal karena tidak sesuai dengan target yang diharapkan.  Hal ini dilihat dari keterampilan melaksanakan tugas kadang tidak  tepat waktu sesuai dengan yang diharapkan, kurang memiliki rasa yang tinggi dan tanggap terhadap kepentingan atau kebutuhan perusahaan, dalam hal kedisiplinan kurang memahami dan kadang tidak mentaati peraturan serta melaksanakannya dengan baik, serta  dalam hal ketelitian pekerjaan yang diselesaikan kadang kurang sesuai yang diharapkan. Dengan demikian pegawai Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata Kabupaten Sukabumi senantiasa dibina, dibimbing dan diarahkan ke arah yang lebih baik yang berdampak pada peningkatan kinerja pegawai.

Disiplin merupakan bagian dari peningkatan kualitas dan efektivitas pegawai. Dalam pelaksanaan tugas pekerjaan dan fungsi pegawai tanpa ditunjang dengan disiplin tinggi maka pelaksanaan tugas tidak sepenuhnya dapat dilakukan dengan baik, bahkan mungkin gagal. Salah satu indikator kinerja adalah tingkat kehadiran dari pegawai.

Tabel 1.2

Rekapitulasi Absensi Pegawai Tahun 2017

	No
	Bulan
	CT
	I
	TK
	SC
	TLB
	PSW
	Total

	1
	Januari
	84
	1
	0
	0
	17
	6
	108

	2
	Februari
	100
	1
	0
	1
	31
	11
	144

	3
	Maret
	80
	8
	0
	1
	29
	18
	136

	4
	April
	55
	0
	0
	0
	     9
	10
	74

	5
	Mei
	4
	2
	0
	0
	15
	0
	21

	6
	Juni
	20
	1
	0
	1
	12
	4
	38

	7
	Juli
	109
	0
	0
	0
	7
	9
	125

	8
	Agustus
	51
	0
	0
	0
	23
	3
	77

	9
	September
	64
	5
	0
	2
	49
	9
	129

	10
	Oktober
	96
	1
	0
	6
	55
	34
	192

	11
	November
	95
	2
	1
	7
	40
	12
	157

	12
	Desember
	90
	6
	1
	5
	30
	20
	152

	Total 
	848
	27
	2
	23
	317
	136
	848


Sumber : Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata Kabupaten Sukabumi (2017)

	Keterangan 
	
	

	CT 
	:
	Cuti Tahunan

	I        
	:
	Ijin

	TK    
	:
	Tidak ada Keterangan

	SC    
	:
	Sakit Dengan Keterangan Surat Dokter

	TLB    
	:
	Terlambat

	PSW 
	:
	Pulang Sebelum Waktunya


Berdasarkan Tabel 1.2 terlihat bahwa frekuensi pegawai yang terlambat masih tinggi  sebanyak 317 dalam setahun sedangkan yang pulang sebelum waktunya sebanyak 136  dalam setahun.   Berdasarkan peraturan yang mengatur hak cuti pegawai, maka bagi pegawai  yang meninggalkan tugas tanpa keterangan atau bukan dari hak cuti dianggap absen. Absensi  dalam organisasi merupakan masalah karena kemangkiran berarti kerugian akibat terhambatnya penyelesaian pekerjaan dan penurunan kinerja pegawai.
Data Tabel 1.2 akan diperkuat dengan hasil pra survei pendahuluan yang mengindikasikan kinerja pegawai di Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata Kabupaten Sukabumi belum optimal. Berikut ini merupakan hasil dari penelitian pendahuluan mengenai kinerja pegawai yang didapatkan oleh peneliti :
Tabel 1.3
Penelitian Pendahuluan Mengenai Kinerja Pegawai
	No
	Materi Pernyataan
	Setuju
	Kurang Setuju 
	Tidak Setuju

	1
	Pekerjaan yang dilakukan tepat waktu
	20%
	15%
	65%

	2
	Memahami dan menguasai pekerjaan  sehari-hari
	23%
	10%
	67%

	3
	Kemampuan sesuai dengan beban pekerjaan dan latar belakang pendidikan
	50%
	10%
	40%

	4
	Selalu mencari ide atau gagasan dalam menyelesaikan tugas
	25%
	20%
	55%

	5
	Berinisiatif mencari cara terbaik untuk meningkatkan kualitas kerja
	37%
	20%
	43%

	Rata-rata 
	31%
	15%
	54%


Sumber : Penelitian Pendahuluan, 2017
Berdasarkan Tabel 1.2 dapat diketahui bahwa nilai rata yang menjawab tidak setuju sebesar 54%, hal ini mengindikasikan bahwa kinerja pegawai Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata Kabupaten Sukabumi belum sepenuhnya baik terlihat dari pegawai dalam bekerja kadang belum memahami dan menguasai pekerjaan yang dilakukan,  pegawai dalam melaksanakan pekerjaan kadang tidak tepat waktu, dan  pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan kurang mencari ide atau gagasan dalam menyelesaikan tugas. Hal ini tentunya harus diperhatikan oleh pihak Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata Kabupaten Sukabumi, karena akan berdampak terhadap kinerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaan.
Faktor-faktor  yang  dapat  digunakan  untuk  meningkatkan  kinerja diantaranya adalah  kepemimpinan, komunikasi dan pengawasan. Kepemimpinan  menurut Hasibuan (2016:170), kepemimpinan adalah cara seseorang memimpin mempengaruhi prilaku bawahannya agar mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi. Pemimpin yang baik akan mampu memotivasi pegawainya dalam bekerja. Hal ini dapat berupa motivasi yang diberikan pimpinan terhadap penyelesaian kerja pegawai, penghargaan yang diberikan pimpinan maupun organisasi terhadap hasil kerja pegawai.

Kepemimpinan sebagai suatu proses pengarahan dan usaha mempengaruhi aktivitas yang berkaitan dengan tugas para anggota kelompok. Kepemimpinan  mempunyai fungsi utama yaitu mengembangkan sistem motivasi yang efektif agar para personel mau bekerja sesuai yang diperintahkan oleh pemimpinannya. Dengan perkataan lain seorang pemimpin yang dibutuhkan adalah pemimpin berkharisma yang mampu melakukan suatu stimulasi atau rangsangan terhadap pengikut atau bawahan sehingga dapat memberikan kontribusi positif bagi tujuan-tujuan organisasi, disamping memuaskan kebutuhan-kebutuhan pribadinya. 

Kepemimpinan akan sangat mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. Robbins (2014:419) mengemukakan bahwa manajemen organisasi harus menyadari betapa pentingnya peran kepemimpinan dalam menciptakan motivasi kerja dan kinerja yang baik sehingga akan meningkatkan daya saing dan kualitas sumber daya manusia dalam organisasi. Perilaku seorang pemimpin memiliki dampak yang besar, terkait dengan sikap bawahan, perilaku bawahan yang akhirnya pada kinerja. Kepemimpinan yang efektif harus memberiikan pengarahan terhadap usaha-usaha semua pekerja dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi. Tanpa kepemimpinan atau bimbingan, hubungan antara tujuan perseorangan dan tujuan organisasi mungkin menjadi renggang (lemah). Keadaan ini menimbulkan situasi dimana perseorangan bekerja untuk mencapai tujuan pribadinya, sementara itu keseluruhan organisasi menjadi tidak efisien dalam pencapaian sasaran-sasarannya.
Seorang pemimpin dituntut untuk dapat menggerakan para bawahan dengan jalan membimbing, membina, mengatur, mampu bekerja dengan giat  serta dapat  menciptakan  adanya kerjasama diantara para personel  guna mencapai tujuan yang diharapkan. Selain itu seorang pemimpin mempunyai tanggung jawab untuk membantu bawahannya melaksanakan tugas secara efektif dan efisien. Akan tetapi pemimpin  tidak akan dapat mempengaruhi bawahan apabila tidak memahami apa yang menjadi keinginan atau masalah-masalah  para personel yang berhubungan dengan pekerjaan mereka. Keberhasilan seorang pemimpin  dalam menggerakan  orang lain untuk mencapai tujuan organisasi yang telah diciptakan, sangatlah tergantung pada kewibawaan dan juga kemampuan pemimpin itu dalam menciptakan  motivasi di dalam diri  setiap bawahan. 

Fenomena kepemimpinan di lapangan adalah masih dijumpai kebijakan pimpinan yang tidak melibatkan bawahan terkait dalam menetapkan target organisasi. Selain itu fenomena yang tergambar adalah masih terlihat hubungan yang kaku antara bawahan dan atasan yang kurang komunikatif sehingga keluhan dan masalah pegawai dilapangan tidak tersampaikan secara sempurna kepada atasan. Dampaknya adalah permasalan tersebut terpendam di bawah dan atasan terkesan menekan bawahan dengan target – target dan tugas – tugas sehingga pegawai tidak nyaman dalam bekerja dan mencapai target. Fenomena lain adalah  Kurang tegasnya pimpinan  dalam menegakkan peraturan dan aturan yang telah di tetapkan, seperti : kurangnya pemberian sangsi kepada pegawai yang tidak menegakkan aturan atau melanggar aturan kerja.

Berikut ini merupakan hasil dari penelitian pendahuluan mengenai kepemimpinan yang didapatkan oleh peneliti :

Tabel 1.4
Penelitian Pendahuluan Mengenai Kepemimpinan
	No
	Materi Pernyataan
	Setuju
	Kurang Setuju 
	Tidak Setuju

	1
	Pimpinan/atasan memiliki perhatian pada hal-hal yang kecil dan mau menerima ide-ide 
	60%


	25%


	15%



	2
	Pimpinan senantiasa memberikan semangat kepada setiap pegawai
	20%


	15%


	65%



	3
	Pimpinan /atasan memberikan kepercayaan dalam menyelesaikan tugas sesuai kewenangan yang diberikan
	50%


	30%


	20%



	4
	Pimpinan /atasan  dalam pengambilan keputusan selalu melibatkan bawahan
	60%


	30%


	10%



	5
	Pimpinan/atasan menyediakan waktu untuk berkomunikasi dengan bawahan
	30%


	15%


	55%



	Rata-rata 
	44%
	23%
	33%


Sumber : Penelitian Pendahuluan, 2017
Hasil pra survei menggambarkan bahwa kepimpinan di Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata Kabupaten Sukabumi  belum sepenuhnya baik, hal ini terlihat dari beberapa pegawaimenyatakan pimpinan dalam pengambilan keputusan jarang melibatkan bawahan, dan beberapa personel menyatakan pimpinan di Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata Kabupaten Sukabumi jarang menyediakan waktu untuk berkomunikasi dengan para bawahan.
Pertumbuhan Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata Kabupaten Sukabumi tidak terlepas dari kepemimpinan organisasi tersebut dalam mempertahankan kepuasan dan kinerja karyawannya agar tetap loyal. Aspek kepemimpinan, kepuasan dan kinerja sangat dipahami oleh pihak manajemen bahwa ketiganya sangat terkait dalam menentukan tercapainya tujuan organisasi. Menurut Alimuddin, (2012), Thoha (2010), dan Nawawi (2012) bahwa suatu organisasi membutuhkan pemimpin yang efektif, yang mempunyai kemampuan mempengaruhi kinerja bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi. Adanya pengaruh antara kepemimpinan dengan kepuasan kerja dibuktikan oleh (Andri, dkk. 2011), Bushra Fatima et al.(2011), Ghafoor et al. (2011) dalam penelitiannya yang membuktikan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh kuat terhadap kinerja pegawai.

Kepemimpinan sebagai suatu proses pengarahan dan usaha mempengaruhi aktivitas yang berkaitan dengan tugas para anggota kelompok. Kepemimpinan  mempunyai fungsi utama yaitu mengembangkan sistem motivasi yang efektif agar para bawahan mau bekerja sesuai yang diperintahkan oleh pemimpinannya. Dengan perkataan lain seorang pemimpin yang dibutuhkan adalah pemimpin berkharisma yang mampu melakukan suatu stimulasi atau rangsangan terhadap pengikut atau bawahan sehingga dapat memberikan kontribusi positif bagi tujuan-tujuan organisasi, disamping memuaskan kebutuhan-kebutuhan pribadinya. (Mangkunegara, 2011:203).
Komunikasi dapat meningkatkan keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, dan kesetaraan serta membantu dalam memecahkan suatu masalah yang sedang dihadapi oleh seorang pegawai. Berikut ini merupakan hasil dari penelitian pendahuluan mengenai komunikasi yang didapatkan oleh peneliti:
Tabel 1.5
Penelitian Pendahuluan Mengenai Komunikasi
	No
	Materi Pernyataan
	Setuju
	Kurang Setuju 
	Tidak Setuju

	1
	Menerima dengan bijak dalam berkomunikasi sesama pegawai
	23%
	10%
	67%

	2
	Sering melaporkan hasil pekerjaan 
	55%
	10%
	35%

	3
	Sangat hati-hati dalam berbicara agar sesama pegawai tidak tersinggung
	65%
	20%
	15%

	4
	Penyampaian informasi antar pegawai berjalan dengan baik
	45%
	20%
	35%

	Rata-rata 
	47%
	15%
	38%


Sumber : Penelitian Pendahuluan, 2017
Hasil pra survei menggambarkan bahwa komunikasi di Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata Kabupaten Sukabumi  belum sepenuhnya baik, hal ini terlihat dari beberapa pegawai menyatakan sesama pegawai kurang bijak dalam berkomunikasi, dan penyampaian informasi antar pegawai kadang kurang berjalan dengan baik.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, maka sudah menjadi tugas dan kewajiban pimpinan untuk memperbaiki setiap anggotanya agar tetap melakukan tugas sesuai dengan tata aturan yang telah ditetapkan, yaitu salah satu bentuknya melalui proses pengawasan.

Oleh sebab itu yang dibutuhkan dalam diri pegawai adalah suatu kontrol yang bisa memberikan suatu dorongan dan semangat dalam bekerja, sehingga pegawai mau dan mampu melaksanakan dan menyelesaikan tugas yang dibebankan kepadanya dengan sungguh-sungguh dan penuh dengan tanggung jawab. Salah satu cara memberikan dorongan kepada pegawai agar ia mau dan mampu bekerja dengan sungguh-sungguh dan penuh dengan tanggung jawab adalah dengan pengawasan. Karena pada dasarnya pengawasan dilakukan untuk menjamin pelaksanaan rencana berdasarkan standar. Seperti pendapat Komaruddin (2010:297) bahwa : pengawasan kantor merupakan suatu kegiatan yang diperlukan agar dapat menjamin pelaksanaan rencana berdasarkan standar. Pengawasan sebagaimana dengan fungsi-fungsi manajemen lainnya bergerak dalam satu jaringan kerja yang terdiri atas prosedur-prosedur yang terpadu yang bertujuan untuk melaksanakan kegiatan pokok.

Pentingnya peranan pengawasan dalam segala aspek kehidupan organisasi umumnya tidak dapat diragukan lagi, kegiatan organisasi betapapun kecilnya, akan kurang memenuhi harapan apabila dibiarkan berjalan tanpa pengawasan. Pada dasarnya pengawasan merupakan sesuatu yang sangat esensial dalam kehidupan organisasi untuk menjaga agar kegiatan-kegiatan yang dijalankan tidak menyimpang dari rencana yang telah ditentukan atau ditetapkan, di mana penyimpangan-penyimpangan tersebut seperti pemborosan penggunaan sunber-sumber, menurunnya disiplin dan komitmen para personal.

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan oleh para pelaksana organisasi dalam mengupayakan terciptanya efektivitas kerja. Perilaku pimpinan dan para anggota yang ada dalam organisasi dapat berperan menjadi pemberi kontribusi yang utama dalam usaha mencapai efektivitas kerja disamping faktor-faktor lain yang turut mempengaruhinya.

Berikut ini merupakan hasil dari penelitian pendahuluan mengenai pengawasan di Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata Kabupaten Sukabumi  yang didapatkan oleh peneliti:
Tabel 1.6
Penelitian Pendahuluan Mengenai Pengawasan
	No
	Materi Pernyataan
	Setuju
	Kurang Setuju 
	Tidak Setuju

	1
	Bapak/Ibu melakukan perbaikan terhadap penyimpangan yang telah ditetapkan
	62%
	18%
	20%

	2
	Selalu melakukan penilaian terhadap prestasi kerja
	20%
	13%
	67%

	3
	Selalu memberikan koreksi terhadap hasil kerja yang dilakukan
	22%
	20%
	58%

	4
	Ikut serta dalam proses evaluasi kerja yang telah dilakukan
	15%
	25%
	60%

	Rata-rata
	29.75%
	19%
	51.25%


Sumber : Penelitian Pendahuluan, 2017
Hasil pra survei dapat diketahui bahwa nilai rata yang menjawab cenderung kurang baik sebesar 51.25%, hal ini mengindikasikan bahwa pengawasan di Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata Kabupaten Sukabumi  belum sepenuhnya baik, terlihat dari jarang melakukan penilaian terhadap prestasi kerja, jarang ikut serta dalam proses evaluasi kerja, dan jarang memberikan koreksi terhadap hasil kerja yang telah dilakukan.
Dengan pengawasan akan diketahui keunggulan dan kelemahan dalan pelaksanaan manajemen, sejak dari awal, selama dalam proses dan  akhir pelaksanaan manajemen, oleh karena pengawasan dapat berfungsi sebagai suatu alat pencegah terjadinya penyimpangan dan pengawasan berarti mengukur tingkat efektivitas kerja personil dalam upaya mencapai tujuan dengan sasaran pengawasan tidak hanya dalam substansi manajemen, akan tetapi juga menyangkut kegiatan professional yang harus diselenggarakan sebagai beban kerja setiap personil.

Apabila pengawasan yang dilakukan tidak berdasarkan prosedur maka hasil pengawasan akan jauh dari standar yang diharapkan. Karena pada dasarnya standar adalah alat ukur yang ditetapkan sebagai patokan, seperti pedapat Terry yang disadur oleh Winardi (2014:223) bahwa: “Suatu standar merupakan jenis rencana yang merupakan satu kesatuan pengukuran yang ditetapkan sebagai patokan atau tingkat referensi”.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan, Komunikasi dan Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata Kabupaten Sukabumi”.
1.2.    Identifikasi dan Rumusan Masalah
Identifikasi masalah merupakan proses merumuskan permasalahan-permasalahan yang akan diteliti, sedangkan rumusan masalah menggambarkan permasalahan yang tercakup didalam penelitian terhadap kepemimpinan, komunikasi, pengawasan, dan kinerja pegawai. 
1.2.1  
Identifikasi masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah tersebut diatas, identifikasi permasalahan yang penulis ingin kemukakan, yaitu :
1. Kinerja pegawai
a. Kinerja pegawai belum optimal.

b. Kecekatan dan kecakapan dalam melakukan tugas pekerjaan belum terampil.

c. Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan mengenai pekerjaan.

d. Masih ada pegawai yang datang dan pulang tidak tepat waktu.

e. Pencapaian sasaran/tujuan strategis belum optimal.

f. Penggunaan waktu yang kurang efektif dalam melaksanakan tugas

g. Bekerja belum sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP) yang telah ditentukan. 

h. Kurang memahami tugas dan kewajibannya dengan baik.

i. Jarang membuat rencana dan jadwal kerja.

2. Kepemimpinan 
a. Kurangnya peran pimpinan langsung untuk lebih progresif dan aktif dalam memberikan peringatan.

b. Kurangnya dukungan dan perhatian dari pihak manajemen kepada pegawai.

c. Kurangnya penghargaan dari pimpinan terhadap hasil kerja pegawai.

d. Pimpinan dalam pengambilan keputusan jarang melibatkan bawahan.

e. Pimpinan jarang memberikan kepercayaan dalam menyelesaikan tugas sesuai kewenangan yang diberikan.

3. Komunikasi 
a. Pimpinan jarang menyediakan waktu untuk berkomunikasi dengan bawahan.

b. Penyampaian informasi antar pegawai kurang berjalan dengan baik.
c. Informasi mengenai kebijakan kurang rinci dan jelas.
d. Informasi yang disampaikan oleh atasan   kurang dipahami dan dimengerti untuk dilaksanakan.
4. Pengawasan 
a. Jarang melakukan perbaikan terhadap penyimpangan yang telah ditetapkan.
b. Pimpinan jarang melakukan penilaian terhadap prestasi kerja pegawai.

c. Pimpinan jarang memberikan koreksi terhadap hasil kerja pegawai. 
d. Kurang tegas dalam memberi peringatan kepada pegawai jika melakukan kesalahan dalam bekerja.
1.2.2
Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis merumuskan masalah yang akan diteliti sebagai berikut : 
1. Bagaimana kepemimpinan, komunikasi, dan pengawasan di Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata Kabupaten Sukabumi.
2. Bagaimana kinerja pegawai di Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata Kabupaten Sukabumi.
3. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata Kabupaten Sukabumi.
4. Seberapa besar pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai di Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata Kabupaten Sukabumi.
5. Seberapa besar pengaruh pengawasan terhadap kinerja pegawai di Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata Kabupaten Sukabumi.
6. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan, komunikasi, dan pengawasan terhadap kinerja pegawai di Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata Kabupaten Sukabumi.
1.3.   Tujuan Penelitian


Berdasarkan rumusan masalah penelitian, tujuan dalam mengadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui serta memperoleh data tentang berbagai permasalahan yang berkaitan dengan kepemimpinan, komunikasi, pengawasan, dan kinerja pegawai yang tujuan utamanya adalah untuk menganalis dan mengetahui :

1. Kepemimpinan, komunikasi, dan pengawasan di Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata Kabupaten Sukabumi.
2. Kinerja pegawai di Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata Kabupaten Sukabumi.
3. Besarnya pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata Kabupaten Sukabumi.
4. Besarnya pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai di Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata Kabupaten Sukabumi.
5. Besarnya pengaruh pengawasan terhadap kinerja pegawai di Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata Kabupaten Sukabumi.
6. Besarnya pengaruh kepemimpinan, komunikasi, dan pengawasan terhadap kinerja pegawai di Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata Kabupaten Sukabumi.
1.4.   Manfaat Penelitian

Kegunaan atau manfaat yang dapat dipetik dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Diharapkan dapat memberi pemikiranuntuk mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen sumber daya manusia khususnya dalam kepemimpinan, komunikasi, dan pengawasan terhadap kinerja pegawai di Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata Kabupaten Sukabumi.
2. Sebagai sumbangan penting dan memperluas wawasan bagi kajian ilmu manajemen dalam mengelola manajemen sumber daya manusia sehingga dapat dijadikan sebagai rujukan untuk pengembangan penelitian sumber daya manusia yang akan datang.

3. Memberikan sumbangan penting dan memperluas kajian ilmu manajemen yang menyangkut kinerja pegawai.

4. Manambah konsep baru yang dapat dijadikan sebagai bahan rujukan penelitian lebih lanjut bagi pengembangan ilmu manajemen.
1.4.2    Manfaat Praktis

1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat disumbangkan sebagai bahan masukan bagi semua pihak yang terkait, terutama hasil penelitian ini dapat disajikan sebagai salah satu pertimbangan dalam pengambilan keputusan dimasa yang akan datang di Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata Kabupaten Sukabumi.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumbangan pikiran bagi Kepala Perusahaan Daerah Pesona Pariwisata Kabupaten Sukabumi selaku pimpinan untuk meningkatkan kinerja pegawainya melalui peningkatan kepemimpinan, komunikasi, dan pengawasan. Dengan demikian pimpinan dapat merencanakan prioritas kerja diberbagai sektor.
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